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LAMPIRAN 

LAMPIRAN GAMBAR 

 

    

    

    
Gambar Lampiran 1.  Pembuatan media kultur jaringan; a) menimbang media 
MS 4,43 gram, b) menimbang gula 30 gram, c) mencampurkan bahan yang 
telah ditimbang dan air kedalam erlenmeyer sebanyak 1 liter, d) mengambil 4 
ml laruran stok zat pengatur tumbuh BAP, e) mencampurkan larutan BAP 
kedalam erlenmeyer, f) mengambil larutan stok PPM, g) mencampurkan 
larutan PPM kedalam erlenmeyer, h) homogenkan semua bahan, i) 
pengecekkan Ph (5,6-5,8) pada larutan media, j) penungan agar-agar pada 
media, k) panasi sampai larutan media mendidih, l) penuangan media 
kedalam wadah gelas kultur. 

  

  

Gambar Lampiran 2. Penanaman kultur jaringan pisang barangan (Musa 
acuminata Colla); a) penanaman kultur jaringan pisang barangan pada 
berbagai media, b) kultur jaringan pisang barangan pada media cair TIBS dan 
media padat.  
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Gambar Lampiran 3. Pembuatan larutan stok dan pengujian oksidasi-

fermentatif pada bakteri kontaminasi; a) media HL (hugh-leifshon), b) 
penuangan media HL dalam tabung reaksi sebanyak 9 ml, c) larutan glukosa, 
d) persiapan alat dan bahan uji sekaligus pengujian oksidasi-fermentatif pada 
bakteri kontaminasi. 

 

    
Gambar Lampiran 4.  Penuangan media NA dan PDA untuk isolasi bakteri 

maupun cendawan kontaminasi; a) penuangan media PDA, b) isolasi 
cendawan kontaminasi, c) penuangan media NA, d) isolasi bakteri 
kontaminasi. 

 

    

  

  

Gambar Lampiran 5. Isolasi bakteri kontaminan; a) sterilisasi pijar jarum ose, 
b) sterilisasi pijar bagiaan permukaan cawan berisi isolat bakteri, c) mengambil 
isolat menggunakan jarum ose, d) penggoresan isolat pada media NA, e) 
menutup cawan dan sterilisasi kembali bagian pinggir cawan, f) wrapping 
cawan berisi isolat bakteri. 
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Gambar Lampiran 6.  Uji gram dan uji katalase pada bakteri kontaminasi; a) 

persiapan alat dan bahan uji katalase dan uji gram, b) uji gram dan uji katalase 
bakteri kontaminasi, c) hasil uji gram dan uji katalase bakteri kontaminan pertama, 
d) hasil uji gram dan katalase bakteri kontaminan kedua 
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LAMPIRAN TABEL 

A. Tunas hasil perbanyakan  

Tabel Lampiran 1. Rata-rata pertumbuhan tunas kultur jaringan pisang Barangan (Musa 

acuminata Colla) pada umur 14, 28 dan 32 MSD pada media cair 

Temporary Immersion Bioreactor System (TIBS) dan media padat 

Ulangan 

Jumlah Tunas yang Muncul 

Pengamatan Ke- 

14 MSD 28 MSD 32 MSD 

Temporary Immersion Bioreactor System 

1 15,5 39 59 

2 16 55 71 

3 - - - 

4 12,5 35 55 

5 13,5 24 38,5 

Total 57,5 153 223,5 

Rata-rata 14,4 38,3 55,9 

Media Padat 

1 17,5 27,5 38 

2 12 24 29 

3 15 28 38 

4 13,5 24 29,5 

5 13,5 20,5 27 

Total 71,5 124 161,5 

Rata-rata 14,3 24,8 32,3 

Keterangan :  

MSD  : Masa setelah dikulturkan 

-  : Kultur jaringan pisang yang mengalami kontaminasi 

Tabel Lampiran 2. Persentase eksplan hidup pada media cair Temporary Immersion 

Bioreactor System (TIBS) dan media padat kultur jaringan Pisang 

Barangan 

Perlakuan 
Ulangan (%) 

Total (%) 

Rata-rata 

Eksplan 

Hidup (%) 1 2 3 4 5 

Cair 100 50 0 50 100 300 60 

Padat 100 100 100 100 100 500 100 

Rumus: 

% Eksplan hidup =       Jumlah eksplan hidup     x 100% 

                     Jumlah eksplan seluruhnya 
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Tabel Lampiran 3. Persentase eksplan terkontaminasi pada media cair  Temporary Immersion 

Bioreactor System (TIBS) dan media padat 

Perlakuan 
Ulangan (%) Total 

(%) 

Rata-rata Eksplan 

Terkontaminasi 

(%) 1 2 3 4 5 

Cair 0 50 100 50 0 200 40 

Padat 0 0 0 0 0 0 0 

Rumus: 

% Eksplan hidup =     Σ Jumlah eksplan terkontaminasi     x 100% 

                              Jumlah eksplan seluruhya 

B. Inisiasi induk tunas  

Tabel Lampiran 4. Rata-rata pertumbuhan tunas kultur jaringan pisang Barangan (Musa 

acuminata Colla) umur 14, 28 dan 32 MSD pada tahap inisiasi tunas 

Ulangan 

Jumlah Tunas yang Muncul 

Pengamatan Ke- 

14 MSD 28 MSD 32 MSD 

1 0,5 0,5 0,5 

2 0,5 2 3 

3 1 3 5,5 

4 0,5 0 0 

5 0,5 1 0,5 

Total 3 6,5 9,5 

Rata-rata 0,6 1,3 1,9 

 Keterangan :  

 MSD    : Masa setelah dikulturkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


